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ABSTRAK

Nurul Aini. 2023. Hubungan Keterampilan Komunikasi Guru terhadap Hasil
Belajar PKn Ranah Kognitif dan minat belajar Peserta Didik Kelas Il SDN
Jatingaleh 01, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing I: Sari Yustiana.,S.Pd.,M.Pd., Pembimbing Il: Yunita
Sari.,S.Pd.,M.Pd.

Fokus dalam penelitian ini adalah mengungkap hubungan antara keterampilan
komunikasi guru terhadap hasil belajar Pkn ranah kognitif dan minat belajar peserta
didik kelas dua SD Negeri Jatingaleh 01. Disekolah, kompetensi guru dalam hal
komunikasi belum ditekankan, sehingga masih terdapat guru yang kurang terampil
dalam berkomunikasi, terdapat pula peserta didik yang memperoleh nilai PKn
dibawah standar ketuntasan dan rendahnya minat belajar peserta didik kelas dua.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan guru ketika proses pembelajaran
peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru, kurang antusias dalam belajar
dan mengalami ketertinggalan dalam belajar. Dalam penelitian menggunakan
metode kuantiatif dengan jenis penelitian ex post facto. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket/kuisioner yang dibagikan kepada peserta didik.
Adapun sampel yang digunakan sebanyak 48 peserta didik. Analisis data dalam
penelitian meliputi uji validitas instrumen dengan perolehan nilai rata-rata yang
menunjukkan hasil valid, lalu uji normalitas dan linaeritas sebagai syarat
dilakukannya uji hipotesis. Uji hipoesis yang dilakukan menggunakan korelasi
product moment pada variabel keterampilan komunikasi guru terhadap hasil belajar
PKn dengan perolehan nilai signifikansi 0,543 > 0,05 dengan dasar pengambilan
keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi guru
terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif peserta didik kelas dua SDN Jatingaleh
01. Sedangkan pada hasil uji korelasi pada variabel keterampilan komunikasi guru
terhadap minat belajar diperoleh nilai sig. 0,0003 < 0,05 artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara keterampilan komunikasi guru dengan minat belajar PKn
peserta didik kelas dua di SD Negeri Jatingaleh 01.

Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi, Minat Belajar, PKn

Vi



ABSTRACT

Nurul Aini. 2023. The Relationship between Teacher Communication Skills and
Learning Outcomes in Civics in the Cognitive Domain and Learning Interests
of Class Il Students at SDN Jatingaleh 01, Thesis. Elementary School Teacher
Education Study Program. Faculty of Teaching and Education, Sultan Agung
Islamic University. Advisor I: Sari Yustiana.,S.Pd.,M.Pd., Advisor II: Yunita
Sari.,S.Pd.,M.Pd.

The focus in this study was to reveal the relationship between teacher
communication skills on Pkn learning outcomes in the cognitive domain and
learning interests of second grade students at SD Negeri Jatingaleh 01. At school,
teacher competence in terms of communication has not been emphasized, so there
are still teachers who are less skilled in communicating, there also students who get
Civics scores below the standard of completeness and low interest in learning
second grade students. This is evidenced by the results of teacher observations when
the learning process of students does not pay attention to the teacher's explanation,
is less enthusiastic in learning and experiences lag in learning. In research using
quantitative methods with the type of research ex post facto. The data collection
technique used was a questionnaire distributed to students. The sample used was 48
students, Data analysis in the study included testing the validity of the instrument
with the acquisition of an average value indicating valid results, then testing for
normality and linaerity as a condition for testing the hypothesis. The hypothesis test
was carried out using the product moment correlation on the teacher's
communication skills variable on Civics learning outcomes with the acquisition of
a significance value of 0.543 > 0.05 on the basis of decision making if the
significance value is > 0.05 then Ho is accepted and Ha is rejected, so there is no
significant relationship between teacher communication skills on Civics learning
outcomes in the cognitive domain of second-grade students at SDN Jatingaleh 01.
Meanwhile, the results of the correlation test on the teacher's communication skills
variable on learning interest obtained a sig. 0.0003 <0.05 means that there is a
significant relationship between teacher communication skills and interest in
learning Civics in second grade students at SD Negeri Jatingaleh 01.

Keywords: Communication SKills, Interest in Learning, Civics
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Dalam kehidupan manusia, komunikasi dijadikan sebagai praktik dalam
penyampaian informasi baik verbal maupun tulisan dimana terdapat dua pihak
yang berperan atau terlibat dalam proses komunikasi yaitu komunikator dan
komunikan. Komunikasi juga digunakan sebagai alat untuk menyampaikan
kebutuhan kepada manusia lainnya. Hal tersebut karena manusia sebagai
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan
interaksi kepada sesama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing
(Pramitasari, 2018). Karena itulah sebagian besar waktu manusia digunakan

untuk berkomunikasi.

Komunikasi-memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, seperti yang dikemukakan juga oleh (Inah, 2015) bahwa komunikasi
memiliki peran yang penting pada lini kehidupan manusia dan tidak bisa lepas
dalam segala bentuk aktivitas manusia. Peran penting komunikasi ini juga
sampai pada sektor pendidikan yaitu untuk menyampaikan materi pelajaran,
pengetahuan baru diluar mata pelajaran dan pesan yang ingin disampaikan guru
kepada peserta didik (Wicaksono, 2016). Berdasarkan penelitian (juarsa, 2020)

kemampuan komunikasi yang dimiliki dalam diri seorang pendidik sangat



memengaruhi tingkat keberhasilan komunikasi yang terjadi antara guru dan
peserta didik. Sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud No. 20 Tahun
2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah
bahwa “Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki
kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.
Adapun dimensi keterampilan dalam hal ini Kkhususnya pada jenjang
pendidikan dasar menyangkut hal sebagai berikut: 1) kreatif; 2) produktif; 3)
kritis; 4) mandiri; 5) kolaboratif; dan 6) komunikatif”. Berdasarkan peraturan
tersebut maka jelas bahwa keterampilan komunikasi termasuk pada
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Namun kenyataannya
masih terus ditemukan guru yang belum mimiliki keterampilan komunikasi
yang baik. Hal ini terbukti dalam temuan (Abdurrohim, 2020) yang
menyatakan bahwa keterampilan komunikasi guru dikelas masih rendah.
Sangat disayangkan padahal guru sebagai pelopor terbangunnya komunikasi
yang baik, walaupun demikian keberhasilan komunikasi dalam proses
pembelajaran juga perlu didukung dengan adanya umpan balik dari peserta
didik sehingga proses komunikasi tersebut berjalan secara efektif. Selain
komunikasi menurut (Nadia, 2020) hal lain yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana cara guru membangun minat belajar dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga peserta didik

memperoleh pembelajaran yang bermakna.

Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) keterampilan

komunikasi guru sangat dibutuhkan, hal ini dikemukankan juga oleh



(Hidayat Heny; et al, 2020) bahwa keterampilan komunikasi guru dalam
pembelajaran PKn sangat perlu, mengingat dalam pembelajaran PKn guru
tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan namun juga menyampaikan nilai-
nilai yang diharapkan dapat dipahami dan dijadikan sebagai dasar atau acuan.
Hal tersebut kemudian diwujudkan dalam perilaku baik peserta didik. Adapun
tujuan pembelajaran PKn untuk membina dan mendidik agar peserta didik
menjadi warga negara yang baik selain itu pembelajaran PKn juga berguna
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik akan hak dan kewajiban
yang harus dilaksanakan secara jujur dan demokratis sebagai warga negara
yang terdidik. Melihat pentingnya pembelajaran PKn dalam implementasinya
di kehidupan sehari-hari maka penyampaian materi maupun pesan yang
berkaitan dengan pembelajaran PKn perlu disampaikan secara jelas dan mudah
dipahami, agar peserta didik bisa menerapkan dalam kehidupan sehingga

diharapkan menjadi manusia yang berbudi luhur dan berbudi pekerti baik.

Hasil wawancara dengan guru kelas dua di SDN Jatingaleh 01 diperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
PKn peserta didik memiliki minat belajar yang rendah hal ini dibuktikan
dengan tidak menunjukkan sikap responsif terhadap pertanyaan yang diberikan
oleh guru, selain itu terdapaat pula peserta didik yang belum bisa membaca dan
menulis hal ini tentu sangat menyulitkan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran sehingga mengalami ketertinggalan. Permasalahan disekolah
khususnya dikelas yang sering terjadi lainnya adalah peserta didik terlalu pasif

saat proses pembelajaran, ketika diajak berbicara mengeluarkan suara yang



sangat pelan. Terdapat pula peserta didik yang seringkali gaduh dan tidak
memeperhatikan penjelasan guru, melakukan aktivitas tidak ada kaitannya
dengan pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang diperoleh pada ulangan
harian dibawah standar ketuntasan. Selanjutnya diperoleh pula informasi
bahwa terdapat guru yang kurang memperhatikan peserta didik dalam proses
belajar mengajar, yang mana hal tersebut dibuktikan dengan kelas gaduh dan

tidak kondusif seperti tidak ada guru.

Dari uraian atau fenomena tersebut maka dilakukan penelitian dengan
judul: “Hubungan Keterampilan Komunikasi Guru terhadap Hasil Belajar PKn

Ranah Kognitif dan Minat Belajar Peserta Didik Kelas II SDN Jatingaleh 017.

Identifikasi masalah
Dari beberapa uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Disekolah kompetensi guru pada dimensi keterampilan komunikasi belum
ditekankan.

2. Terdapat nilai PKn peserta didik dibawah standar ketuntasan.

3. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

4. Guru kurang terampil dalam menyampikan materi pelajaran.

5. Keterlambatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.



C. Pembatasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diperlukan suatu pembatasan

masalah. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian lebih fokus pada tujuan

penelitian dan dapat mendalami permasalah tersebut. Oleh karena itu penelitian

dibatasi hanya pada “Hubungan antara keterampilan komunikasi guru terhadap

hasil belajar PKn ranah kognitif dan minat belajar peserta didik kelas”.

D. Rumusan masalah

1.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif peserta didik
kelas Il SDN Jatingaleh 01?

Apakah terdapat < hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi- guru- ternadap minat belajar peserta didik kelas Il SDN

Jatingaleh 01?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi
guru terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif peserta didik kelas 11 SDN
Jatingaleh 01.

Mengetahui hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi

guru terhadap minat belajar peserta didik kelas 11 SDN Jatingaleh 01.



F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan memberi manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana penembah
pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam bidang pendidikan.
Sebagai bahan bacaan sekaligus sebagai bahan bagi penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi peneliti, memberikan masukan untuk dijadikan bekal saat menjadi
tenaga pendidik.

Bagi guru sebagai sarana utuk lebih ~mengasah keterampilan
komunikasi yang dijadikan sebagai bekal dalam membangun interaksi
dengan peserta didik.

Bagi peserta didik mendapatkan kesempatan untuk bertukar informasi
dengan guru, memperoleh pembelajaran yang menyanangkan dan

bermakna.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian teori

1.

Komunikasi

Kata komunikasi dapat dilihat melalui dua segi pengertian, yaitu
pengertian komuniksi secara etimologis dan pengertian komunikasi secara
terminologis. Secara etimologis, kata komunikasi dari bahasa Latin
communicatio yang memiliki arti sama, maksud dari kata sama yaitu sama
makna, jadi dapat diartikan bahwa pihak-pihak yang terlibat di dalam
kegiatan komunikasi memiliki kesamaan makna tentang suatu hal yang
tengah dikomunikasikan. Sedangkan secara terminologis, komunikasi
adalah proses penyampaian pernyataan seseorang kepada pihak lain.
Apabila ada salah satu pihak yang tidak memahami tentang pokok bahasan
yang sedang dikomunikasikan, maka bisa dikatakan bahwa hubungan
interaksi tersebut tidak komunikatif (Nurhadi, 2017). Pengertian ini
memberikan pemahaman, bahwa komunikasi melibatkan beberapa
manusia, sehingga yang demikian itu disebu human Communication.

Pengertian komunikasi secara luas dikemukakan oleh (Kurniawan,
2018) bahwa komunikasi merupakan kemampuan penyampaian pesan
yang akurat melalui pengiriman pesan yang jelas, efisien dan manusiawi
(Kurniawan, 2018). Pada penjelasan lain (Zuwirna, 2016) mengemukakan
bahwa komunikasi merupakan penyampaian pemikiran yang bertujuan
untuk memengaruhi orang lain sehingga mendapat sesuatu Yyang

diinginkan. Sedangkan komunikasi menurut (Mahulay, 2017) yaitu proses



penyampaian pernyataan kepada pihak lain. Dapat disimpulkan dari
beberapa pengertian komunikasi, bahwa komunikasi merupakan suatu
tindakan yang melibatkan satu orang atau lebih yang di dalamnya terdapat
proses mengirim dan menerima pesan dalam konteks atau pembahasan
tertentu yang dalam proses tersebut mimiliki pengaruh serta kesempatan
untuk melakukan umpan balik sehingga proses tersebut berjalan dengan
efektif.
Komunikasi dalam pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik dengan dukungan sumber belajar yang terjadi
didalam lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran didalam kelas
komunikasi yang dilakukan guru menjadikan peserta didik memperoleh
informasi atau pengetahuan baru. Sejalan dengan (Lanani, 2013) yang
menyatakan  bahwa  komunikasi dalam pembelajaran  adalah
menyampaikan pesan berupa Hmu pengetahuan dari komunikator (guru)
kepada komunikan (peserta didik) dengan cara dan bahasa yang mudah
dipahami sehingga memiliki dampak pada perubahan tigkah laku yang
lebih baik. Menurut (Syatriadin, 2018) proses komunikasi ketika
pembelajaran adalah pendidik yang menjalankan fungsinya sebagai
komikator dan peserta didik penerima pesan atau komunikan. Dari
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam

pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil



belajar yang mana prosesnya adalah dengan penyampaikan pesan atau
ilmu dari pendidik kepada peserta didik.

Melihat urgensi komunikasi dalam pembelajaran maka keterampilan
komunikasi sangat diperlukan, sejalan dengan (Suhifatullah, 2014) yang
mengatakan bahwa kualitas komunikasi yang dipraktikan oleh guru
terhadap peserta didik sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan
pembelajaran. Hal ini sejalan juga dengan (Khan et al., 2017) yang
mengatakan bahwa dalam mentansmisikan pendidikan, manajamen kelas
dan membangun interaksi dengan peserta didik, komunikasi yang efektif
sangat diperlukan. Tujuan komunikasi dalam kelas yang dikemukakan
oleh (Yusof & Halim, 2014) vyaitu untuk mengintruksikan dan
menginformasikan, jadi keterampilan -komunikasi yang baik sangat
diperlukan agar maksud dan tujuannya dapat dimengerti oleh penerima
informasi. Sejalan dengan tujuan tersebut menurut (Zlati¢ et al., 2014)
dengan guru memiliki keterampilan komunikasi yang baik artinya guru
juga mempunyai keterampilan untuk memodelkan, mengendalikan situasi
sosial, mengatur iteraksi dan membuat arah dan tujuan komunikasi yang
lebih baik.

Keterampilan komunikasi guru

Dalam proses pembelajaran didalam kelas keterampilan komunikasi
guru yang mumpuni mampu menjadi jalan terang bagi keberhasilan
pembelajaran. Lebih lanjut, keterampilan komunikasi guru menurut

(Ahmad, 2020) yaitu keterampilan guru didalam menciptakan iklim kelas
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yang komunikatif dan interaktif antara pendidik dengan peserta didik
dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya keterampilan komunikasi
guru yang dikemukakan oleh (Ambarawati, 2021) merupakan
keterampilan yang dimiliki pendidik untuk menciptakan kondisi yang
kondusif dan komunikatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Adapun menurut (Taufik, 2018) keterampilan
komunikasi guru adalah cara guru dalam menyampaikan informasi saat
kegiatan belajar mengajar sebagai realisasi kurikulum pendidikan di
sekolah. Dari beberapa uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan komunikasi guru adalah keterampilan guru dalam
penyampaian informasi secara tepat dan jelas dalam proses pembelajaran.
Sebagai seorang guru yang akan melakukan praktik mengajar tentu
perlu memiliki ilmu dan keterampilan dasar mengajar. Salah satu
keterampilan dasar mengajar tersebut adalah keterampilan komunikasi.
Hal ini kemukakan oleh (Uzer Usman, 2006:74) dalam bukunya bahwa
terdapat delapan komponen keterampilan dasar mengajar yaitu:
a. Terampil bertanya, cerdas dalam menguasai teknik bertanya secara
dasar maupun lanjutan.
b. Keterampilan dalam memberi penguatan, terampil dalam
meningkatkan perhatian peserta didik dengan cara memberi dorongan

sehingga muncul semangat belajar.
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c. Terampil mengadakan variasi, artinya ketrampilan memilih gaya
belajar, penggunaan media yang tepat agar suasana kelas menjadi
hidup.

d. Terampil dalam menjelaskan, vyaitu terampil menyampaikan
informasi relevan dengan tujuan, direncanakan secara terarah, dan
penjelasan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dari awal
hingga akhir pembelajaran.

e. Terampil dalam membuka dan menutup pelajaran, menciptakan
situasi yang bergam seghingga tercipta suasana kelas yang dinamis.

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, dalam penerapan
metode diskusi guru berperan sebagai motivator dan fasilitator agar
kegiatan belajar berjalan efektif.

g. Keterampilan dalam mengelola kelas dan terampil mengajar
kelompok kecil atau perorangan, artinya guru memiliki keterampilan
mengadakan sebuah pendekatan, mengorganisasikan, membimbing
dan melaksanakan pembelajaran.

terlihat pada delapan keterampilan dasar mengajar, salah satunya

menyatakan bahwa guru perlu memiliki ketrampilan menjelaskan, ini

sama halnya dengan keterampilan komunikasi guru yang digunakan untuk
mengola interaksi dalam proses belajar. Oleh karena itu penting bagi guru
untuk memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan mumpuni

sehingga tercipta komunikasi efektif.
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Indikator keterampilan komunikasi guru menurut (Wisman, 2017)

adalah sebagai berikut:

a.

Kejelasan, dalam komunikasi informasi harus dikemas menggunakan
bahasa, pengucapan dan pelafalan yang jelas sehingga komunikan
mudah dalam menerima dan memehami pesan.

Ketepatan, ketepatan atau akurasi ini berhubungan dengan ketepatan
penggunakan atau pemilihan bahasa bahasa dan kebenaran informasi
yang disampaikan.

Konteks atau sering disebut dengan situasi, maksudnya adalah dengan
keadaan dan lingkungan dimana komunikasi itu terjadi, bahasa dan
informasi yang disampaikan harus disesuaikan.

Alur yaitu bahasa dan informasi yang akan disajikan harus secara
sistematis, agar pihak yang menerima informasi cepat tanggap.

Dari indikator tersebut diturunkan menjadi sub-sub indikator menurut

Nana Syaodih Sukmadinata (2011:259) sebagai berikut:

a.

Pada saat pelaksanaan pembalajaran guru harus menguasai
kemampuan berbahasa yang baik agar bisa dimengerti oleh peserta
didik dan penggunaan kosakata yang jelas, saat melakukan
komunikasi guru memperhatikan tinggi rendahnya nada suara dan
keras lemahnya bicara.

Guru menguasai bahan pengajaran dan menggunakan sumber materi

pelajaran yang akurat.
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c. Dalam menyampikan materi pelajaran, guru menggunakan bahasa
sesuai dengan kebutuhan, dan pembahasan tidak keluar dari materi
yang diajarkan.

d. Penguasaan penggunaan metode pembelajaran sehingga alur
pembelajaran berjalan sesuai rencana.

4. Hasil belajar ranah kognitif

Pada akhir proses pembelajaran dilakukan evaluasi pembelajaran
yang mana hal ini untuk mengukur pemahaman peserta didik. Mengukur
pemahaman peserta didik bisa melalui tes maupun non tes bisa berupa tulis
maupun lisan. Hasil evaluasi pembelajaran disebut dengan hasil belajar
adapun pengertian hasil belajar menurut (Novilia et al., 2016) adalah hasil
yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai
manifestasi dari kemampuan peserta didik. Lebih lanjut, pada penelitian
ini fokus pada hasil belajar peserta didik ranah kognitif.

Hasil belajar kognitif menurut (Hernawati, 2018) adalah kemampuan
yang dimiliki peserta didik untuk mempelajari suatu konsep di sekolah,
sedangkan menurut (Flora, 2015) hasil belajar ranah kognitif adalah
pengukuran pemahaman peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk skor.
Adapun menurut (Kuswanto, 2015) hasil belajar ranah kognitif merupakan
gambaran-gambaran penguasaan konsep yang dipelajari dalam proses
belajar. Melihat dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar ranah kognitif adalah pencapaian peserta didik atas

kemampuan yang dimiliki dalam mempelajari konsep dalam proses belajar
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mengajar yang dinyatakan dalam bentuk skor. Perolehan hasil belajar erat

kaitanya dengan kemampuan mengolah informasi pada materi yang

dipelajari siswa pada kawasan kognitifnya. Kawasan kognitif adalah
kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses
mental yang berawal dari tingkat mengingat sampai mencipta (Prihatin,

2018). Ranah kognitif berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran yang

berorientasi atau menitikberatkan pada kemampuan berpikir. Menurut

taksonomi bloom, kemampuan berpikir kognitif dapat diklasifikasikan
kedalam enam kategori terdiri dari:

a. Mengklasifikasikan pengetahuan yang dibutuhkan untuk diingat
kembali dalam memori jangka panjang disebut kemampuan
mengingat (remember).

b. Proses kognitif yang berpusat pada kemampuan mentransfer
pengetahuan  kognitif ~yang dimulai dari mencontohkan,
menyimpulkan = sampai menjelaskan kembali, disebut dengan
kemampuan memahami atau mengerti (understand).

c. Menyelesaikan persoalan dalam proses kognitif dengan metode
tertentu, yang demikian disebut kemampuan menerapkan (apply).

d. Menentukan hubungan dengan menyusun materi menjadi bagian kecil
untuk menentukan antar bagian disebut menganalisis (analyze).

e. Mampu membuat keputusan artinya mampu mengevaluasi (evaluate),

f. Mampu manyusun bagian-bagian menjadi satu kesatuan disebut

menciptakan (create).
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Indikator hasil belajar ranah kognitif adalah nilai atau skor yang
diperoleh dari tes tertulis peserta didik baik dalam bentuk pilihan ganda,
isian ataupun uraian singkat pada mata pelajaran PKn kelas dua.

Minat belajar

Minat belajar adalah salah satu faktor dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sependapat dengan hal tersebut (Astuti, 2015)
mengemukakan bahwa salah satu penentu keberhasilan pendidikan adalah
minat belajar. Minat belajar adalah kecenderungan untuk memperhatikan
dan ingin mengingat sesuatu yang berhubungan dengan belajar secara
berkesinambungan. Sedangkan menurut (Lestari, 2015) minat belajar
merupakan dorongan batin secara sadar dalam diri seorang peserta didik
untuk meningkatkan kualitas atau kebiasaan belajar. Dalam definisi lain
Minat belajar menurut (Djuko, 2021) adalah ketertarikan peserta didik
yang ditunjukan dari sikap antusias, keaktifan, partisipasi dalam belajar.
Adapun menurut (Ubaidillah, 2020) yang dikatakan minat belajar adalah
kepemilikan perhatian atau kecenderungan dalam belajar. Berdasarkan
beberapa definisi dan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
minat belajar adalah ketertarikan perserta didik yang tercermin dari
perhatian pada kegiatan yang di sukai yang mana didalamnya melibatkan
keakifan, antusias dan partisipasi dalam proses pembelajaran.

Minat didasarkan pada emosi, terutama kesenangan. Karena dapat

dikatakan bahwa minat berasal dari sikap senang terhadap sesuatu.
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Menurut (Muiz, 2017), faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

siswa adalah:

a. Motif dan cita-cita, adanya cita-cita didukung oleh motif kuat
seseorang, yang dapat membangkitkan minat terhadap objek.

b. Sikap siswa terhadap belajar juga berpengaruh besar terhadap minat
belajarnya.

c. Keluarga, keadaan keluarga, terutama kondisi sosial ekonomi, dan
pola asuh keluarga.

d. Fasilitas, ketersediaan fasilitas sangat membantu dalam tumbuh dan
berkembangnya minat terhadap sesuatu yang diinginkan.

e. Metode, metode dan gaya belajar seorang guru juga mempengaruhi
minat belajar seorang siswa.
Indikator minat belajar yang dimukakan oleh (Nurhasanah & Sobandi,

2016) dapat di ukur melalui empat indikator sebagai berikut:

a. Pemusatan perhatian dalam belajar, artinya peserta didik konsentrasi
penuh terhadap isi pembehasan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Ketertarikan belajar, artinya peserta didik menunjukkan sikap antusias
dalam pembelajaran.

c. Keterlibatan belajar, artinya peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir.

d. Perasaan senang, artinya peserta didik mengikuti pembelajaran tanpa

adanya rasa terpaksa, mengikuti pembelajaran dengan senang hati.
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Minat belajar dapat dilihat dari tingkah laku maupun ungkapan yang
diutarakan oleh peserta didik ataupun melalui pengamatan langsung oleh
guru dalam proses pembelajaran. Adapun menurut (Aguss, 2021) minat
peserta didik dapat diungkapkan dengan cara berikut:

a. Pernyataan lebih menyukai satu hal di atas yang lain.

b. Dberpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan;

c. Lebih memperhatikan (fokus) pada apa yang menarik minat Anda
secara independen dari orang lain.

Pembelajaran PKn di SD

Pada kurikulum 2013 pembelajaran PKn merupakan pendidikan
demokrasi yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan masyarakat pada
umumnya dan peserta didik pada khusunya untuk bertindak demokratis
dan berpikir kritis dengan menanamkan kesadaran bahwa demokrasi
merupakan bentuk kehidupan yang menjamin hak-nak warga masyarakat
hal ini dikemukan oleh (Suryatni, 2019). Sedangkan menurut (Asyafiq,
2016) pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha sadar dalam
menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi masa yang akan
datang dan diharapkan menjadi patriot utuk membela bangsa dan negara.
Adapun menurut (Insani Dinie Anggraeni; et al; 2021) pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia yang mana hal tersebut merupakan misi nasional. Dari
beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

PKn adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik
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sebagai generasi penerus agar memiliki jiwa nasionalisme dan cinta tanah

air.

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar maka besar
peluang untuk pendidik mengarahkan dan membentuk peserta didik
kearah yang lebih baik. Upaya tersebut dapat direalisasikan melalui
pengajaran dalam proses pembelajaran, karena pada saat itulah peserta
didik memiliki waktu untuk menambah ilmu dan pengetahuan yang
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Pembelajaran PKn di SD
sebagai jalan yang bisa ditempuh untuk membentuk karakter peserta didik
dan mempersiapkan langkah selanjutnya untuk hidup bermasyarakat
dimana langkah tersebut disertai dengan rasa tanggung jawab. Sedangkan
pada kurikulum yang berlaku pada tahun 2022 pembelajaran PKn Kini
mengalami perubahan nama menjadi pendidikan pancasila yang memiliki
tujuan sebagai sarana untuk memahami, mengerti dan mendalami makna
Pancasila sebagai identitas dan pribadi Bangsa Indonesia. Adapun
perbedaan lainnya adalah kurikulum 2013 hanya fokus pada intrakulikuler
sedangkan di kurikulum merdeka menggunakan perpaduan antara
intrakuler dan kokulikuler melalui proyek profil pelajar pancasila
(Raharjo, 2020). Meski begitu didalam pendidikan pancasila tetap memuat

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (Prihantini, 2022).

B. Penelitian yang relevan
Adanya penelitian yang relevan adalah untuk memperluas dan

memperdalam teori yang akan dipakai dalam kajian penelitian yang akan
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dilakukan. Berikut beberapa peelitian yang relevan dengan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Penelitian Riskayanti (2019) menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan komunikasi guru terhadap minat belajar
murid sebesar 62%. Persamaan penelitian Riskayanti (2019) dengan
penelitian yang sedang diteliti adalah sama-sama menggunakan teknik
korelasi untuk menguji hubungan antar variabel. Sedangkan perbedaannya
terletak pada mata pelajaran yang dijadikan penelitian.

2. Penelitian Sukma Dewi (2022) diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan berkomunikasi guru kelas dengan keaktifan
belajar siswa. Terdapat perbedaan variabel dengan penelitian yang sedang
diteliti. Namun terdapat persamaam yaitu sama-sama menguji hubungan
antar variabel.

3. Penelitian (Sudarto; et al 2022) mendapat hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan berkomunikasi guru dan minat
belajar siswa.

4. Penelitian Mahindra Sanjaya (2020) dalam skripsinya menyimpulkan
bahwasanya kemampuan komunikasi guru adalah variabel yang ikut
menentukan tingkat keaktifan siswa.

C. Kerangka berpikir
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dua di SDN Jatingaleh 01
terdapat beberapa masalah, hambatan maupun persoalan di sekolah dasar. Dari

beberapa permasalah tersebut, terdapat hal yang menarik untuk diteliti yaitu
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berkaitan dengan kemampuan komunikasi guru, hasil belajar dan juga minat
belajar. Bukan tanpa alasan, dikarenakan komunikasi menjadi hal yang melekat
dan selalu ada dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
komunikasi terjadi untuk menciptakan interaksi yang aktif antara guru dan
peserta didik. Selain komunikasi, hasil belajar juga berkaitan erat dengan
pembelajaran sehingga faktor ketuntasan hasil belajar menjadi hal yang
manarik untuk digali. Adapun upaya peserta didik untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal dengan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
Misalnya memperharikan ketika guru sedang menjelaskan, belajar dengan
senang hati dan lain sebagainya atau disebut dengan minat belajar. Adapun
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah komunikasi, hasil belajar dan
minat belajar pada mata pelajaran PKn.

PKn adalah mata pelajaran yang didalamnya terdapat satu rangkaian untuk
mengarahkan peserta didik agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab,
berbudi luhur dan berakhlak mulia sehingga mampu berperan aktif dan
memberikan dampak positif di masyarakat. Adapun tujuan pembelajaran PKn
adalah untuk membina peserta didik agar menjadi warga negara yang baik dan
terdidik. Pembelajaran PKn memuat teori-teori yang kompleks dan
memerlukan pemahaman yang tinggi untuk mempelajari materi yang
disamapaikan oleh guru. Banyakya teori dalam proses pembelajaran
menyebabkan peserta didik mudah bosan karena diakibatkan dari gaya
komunikasi yang selalu sama. Guru senantiasa membangun komunikasi yang

baik dan interaktif dengan peserta didik sehingga yang demikian membuka
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kesempatan pada peserta didik untuk memberi umpan balik, menciptakan
keaktifan, mampu bertukar pikiran, munculnya sikap keterbukaan dan
keluwesan dalam proses komunikasi sehingga terjadi hubungan erat dan
harmonis antara guru dengan peserta didik.

Dari fenomena tersebut munculah pertanyaan yaitu adakah hubungan yang
signifikan secara antara keterampilan komunikasi guru dengan hasil belajar dan
minat belajar di kelas Il. Dari pertanyaan tersebut dijabarkan menjadi beberapa
rumusan masalah. Berdasarkan pemaparan diatas dibuatlah kerangka berpikir

agar mudah dipahami sebagai berikut:
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Permasalah-permasalahan di Sekolah Dasar:
Belum ditekankan kompetensi guru pada dimensi kemampuan komunikasi di
sekolah, adanya nilai kognitif peserta didik pada pembelajaran Pkn dibawah
standar ketuntasan, rendahnya minat belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran peserta didik merasa bosan.

Keterampilan komunikasi
guru (X)

—1 Hasil belajar kognitif (Y1) Minat belajar (Y2)

Dalam penelitiannya (Sudarto; et al 2022) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru dengan hasil

belajar peserta didik.

1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru
terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif peserta didik kelas 11 SDN
Jatingaleh 01?

2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru

terhadap minat belajar peserta didik kelas Il SDN Jatingaleh 017

'

Hubungan kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar PKn ranah

kognitif dan minat belajar peserta didik kelas 11 di SDN Jatingeleh 01

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis

Pada kerangka berpikir dan tinjauan pustaka, maka dalam tindakan ini

yang menjadi hipotesis atau dugaan sementara adalah:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi guru
terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif peserta didik kelas 11 SDN
Jatingeleh 01.

Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi guru

terhadap minat belajar peserta didik kelas Il SDN Jatingeleh 01.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain penelitian

Pada tahap ini memuat penjelasan tentang bagaimana penelitian ini akan
dilakukan agar hipotesis penelitian dapat teruji secara empirik dan ilmiah.
Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, maka perlu menentukan metode
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Adapun
langkah dalam menjalakankan penelitian mencakup pendekatan yang
digunakan dalam penelitian, menentukan populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, intrumen penelitian, teknik analisi data, dan yang terakhir
jadwal penelitian.

Dalam penelitianini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, menurut (Donatus, 2016) pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang bersifat menjumilahkan atau mengumpulkan. Adapun jenis
penelitian ini adalah ex post facto karena variabel penelitian sudah terjadi
sebelum penelitian dilakukan. Adapun metode yang digunakan dalam
memecahkan masalah dan untuk menguji hubungan antar variabel independen
dengan dependen ditunjukkan berdasarkan besarnya koefisien korelasi. Dilihat
dari arti namanya penelitian korelasi merupakan penelitian yang memiliki
maksud untuk mengetahui hubungan antar variabel. Selain untuk mengetahui
hubungan antar variabel, teknik korelasi juga digunakan untuk mengetahui
tingginya atau besarnya hubungan yang dinyatakan dalam bentuk koefisien

korelasi.
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatingaleh 01 Kota Semarang tepatnya

di kelas dua. Sedangkan untuk waktu penelitian akan dilaksanakan di semester

ganjil tahun ajaran 2022/2023. Selanjutnya, alur penelitian ini memuat empat

tahap kegiatan, yakni:

1. Melakukan kegiatan wawancara dan observasi, izin penelitian kepada
pihak sekolah, menyusun latar belakang masalah, menentukan judul, dan
menyusun proposal penelitian yang dinamakan tahap pra penelitian.

2. Mencari informasi dan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan
penelitian, ini masuk pada tahap pelaksanaan penelitian.

3. Setelah mendapat data yang cukup kemudian melakukan analisis data
sesuai dengan teknik analisis data yang ditentukan.

4. Terakhir adalah tahap pelaporan, dilakukan dengan memaparkan hasil
penelitian secara terstruktur dan sistematis untuk kemudian dilaporkan
sebagai laporan penelitian.

B. Populasi dan sampel

1. Populasi
Populast menurut Hernaeny (2021:35) adalah beberapa obyek atau
subyek dengan karakteristik khas dan kualitas yang menjadi perhatian
dalam penelitian atau pengamatan pada wilayah tertentu. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas dua di SDN Jatingaleh 01
sebanyak 55.
2. Sampel
Sampel menurut Hernaeny (2021:36) adalah bagian dari populasi

dengan karakteristik yang dapat mewakili populasi dengan metode
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tertentu. Pengambilan sampel secara acak diterapkan dalam penelitian ini.
Adapun penentuan jumlah sampel menurut tabel Isaac dan Michael dengan
taraf kesalahan 5% jika populasi 55 maka sampelnya sebanyak 48.

C. Teknik pengumpulan data
1. Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini adalah informasi dari hasil angket
(kuisioner) yang telah dibagikan kepada responden yaitu peserta didik
kelas 11 SDN Jatingaleh 01.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket menurut Sugiyono (2013:142) merupakan
teknik pengumpulan data dengan pemberian pernyataan atau
pertanyaan kepada responden untuk dijawab sesuai kondisi
sebenarnya. Penggunaan angket tertutup menjadi pilihan dalam
penelitian ini. Angket yang disajikan berisi pernyataan atau
pertanyaan pilihan yang akan dijawab oleh responden dinamakan
angket tertutup (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Angket akan
dibagikan atau diberikan kepada sampel penelitian.

b. Dokumentasi

Menurut (Arikunto:2018) yang dimaksud instrumen dokumentasi

adalah alat untuk mencari data tentang hal ataupun variabel dalam

bentuk transkip, catatan, majalah dan lainnya.
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Instrumen penelitian

Pengumpulan data suatu objek dari varibel penelitian diperlukan suatu alat
untuk memperumudah mendapatkan hasil yang cermat, lengkap, sistematis
yang disebut dengan instrumen penilaian (Donatus, 2016).

1. Kuisioner (Angket)

a. Angket keterampilan komunikasi guru
Angket berisi 20 terdiri dari pertanyaan positif dan negatif yang
disesuaikan dengan indikator yang berkaitan dengan keterampilan
komunikasi guru.

Tabel 3.1 Kisi-kisi angket keterampilan komunikasi guru

Variabel Indikator Perluasan Indikator No
Soal
Keterampilan | Kejelasan | Menguasai kemampuan 1-5
komununikasi berbahasa yang baik dan benar.
guru. Penggunaan kosakata yang 6-7
jelas

Tinggi rendahnya nada suara 8-11

dan keras lemahnya dalam

berbicara.
Ketepatan | Menguasai bahan ajar. 12 -13
Menggunakan sumber materi 14

pelajaran yang akurat.

Konteks Menggunakan bahasa sesuai 15

dengan kebutuhan.

Pembahasan tidak keluar dari 16
materi yang diajarkan.
Alur Menyajikan bahasa dan 17-20

informasi secara sistematis.
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b. Angket minat belajar

Angket berisi 20 pernyataan yang disesuaikan dengan indikator
minat belajar.

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket minat belajar

Variabel Indikator No Soal
Minat Pemusatan perhatian dalam belajar 1-5
belajar | Ketertarikan belajar 6-8

Keterlibatan belajar 9-16
Perasaan senang 17 -20

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai hasil
belajar peserta didik di kelas dua SDN Jatingaleh 01. Dalam penelitian ini
intrumen dokumentasi berupa nilai tes PKn peserta didik kelas dua.

E. Teknik analisis data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

1. Uji Validitas Instrumen

Mengukur valid atau tidaknya suatu angket dilakukan uji validitas.
Suatu angket dikatakan valid jika pernytaan mampu mengungkap sesuatu
yang akan diukur oleh angket tersebut (Amanda, 2019). Validitas

mengukur kebenaran berdasarkan besarnya frekuensi atau variansi



29

objeknya. Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan expert judgement yaitu validitas yang dilakukan oleh
ahlinya. Dalam hal ini ahli yang membantu untuk validasi instumen adalah
dosen yang ahli dalam bidang terkait, yang mana intrumen akan ditelaah
dan disesuaikan dengan indikator.

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Uji Validitas

Bobot Rentang skor
Instumen sudah layak digunakan 3,1-4,0
Instrumen sudah layak digunakan dengan revisi 2,1-3,0
Instrumen kurang layak digunakan 1,1-2,0
Instrumen tidak layak digunakan 0-1,0

Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis maka dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas, yang bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang
dilakakan distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0 dengan melihat hasil pada kolom Shapiro-
Wilk karena sampel kurang dari 100. Adapun pedoman dalam
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linieritas
Uji linieritas masuk pada uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum
uji hipotesis dilakukan. Fungsi uji ini untuk mengetahui linearitas dua

variabel. Untuk hasil linieritas dua variabel berpedoman pada nilai
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signifikansi > 0,05 maka dikatan linear, dan jika nilai signifikansi < 0,05

maka hubungan tidak linier.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunkan pearson product

moment correlation yang digunakan untuk mencari arah atau kekuatan

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Tingkat korelasi

dan kekuatan hubungan dalam buku statistika itu mudah karya Imam

Machali dapat diklasifikasikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.4 Tingkat Korelasi dan kekuatan Hubungan

No Nilai Korelasi (r) Tigkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Sangat Lemah

2 0,20 — 0,399 Lemah

3 0,40 — 0,599 Cukup

4 0,60 — 0,799 Kuat

. 0,80 — 0,100 Sangat Kuat

a. Penentuan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini meggunakan hipotesis nihil (Ho)

yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antar variabel dan

hipotesis alternatif (Ha) yang artinya terdapat hubungan antar

variabel.

1) Hipotesis 1

Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan

komunikasi guru dengan hasil belajar PKN ranah kognitif kelas

Il SDN Jatingaleh 01.
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Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru dengan hasil belajar PKN ranah kognitif kelas
Il SDN Jatingaleh 01.

2) Hipotesis 2

Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru dengan minat belajar kelas Il SDN Jatingaleh
01
Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru dengan minat belajar kelas 11 SDN Jatingaleh
01.

h.  Kriteria Uji hipotesis

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan kriteria apabila
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan apabila

signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



F. Jadwal penelitian

perincian alokasi waktu pada tabel berikut:
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Enam bulan waktu untuk melaksanakan kegiatan penelitian, dengan

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian

Waktu (bulan)
No | Tahap dan Kegiatan Penelitian
3|1 4|5 |6

1 | Persiapan penyusunan proposal

penelitian (Pra penelitian)
2 | Bimbingan proposal penelitian.
3 | Seminar proposal penelitian.
4 | Pelaksanaan penelitian dan

pengumpulan data.
5 | Pengelolaan data dan hasil

analisis.
6 | Penyerahan laporan hasil

penelitian.
7 | Ujian skripsi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi data penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini mencoba untuk mengetahui gambaran
ataupun kondisi responden yang diperlukan dalam penelitian. Hal tersebut
dilakukan dengan cara pegumpulan data yang diperoleh dari angket/kuisioner
yang telah di validasi layak digunakan untuk dibagikan kepada peserta didik
kelas dua di SDN Jatingaleh O1.

Dalam penelitian ini terdapat variabel keterampilan komunikasi guru yang
mana hasil data pada variabel ini digunakan untuk mengetahui cara komunikasi
guru di dalam kelas melalui penilaian peserta didik. Kemudian, variabel hasil
belajar PKn ranah kognitif memuat daftar nilal yang telah diperoleh peserta
didik pada pembelajaran tema, terakhir yaitu variabel minat belajar yang mana
datanya digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik ketika belajar
di dalam kelas. Setelah memperoleh data kemudian dilakukan uji normalitas
dan linearitas sebagai persyaratan untuk melakukan uji hipotesis. Adapun
paparan data pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.1 Paparan Data Penelitian

NG Kriteria Keterampilan | Hasil Belajar Minat
Komunikasi PKn Belajar

1. | Jumlah sampel 48 48 48

2. | Simpangan baku 3,676 15,316 46,22

3. | Varians 13,516 234,581 21,360

4. | Nilai minimal 54 32 55

5. | Nilai maksimal 70 100 77

6. | Rata-rata 63,88 73,19 68,21
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Terbaca pada tabel bahwa sampel dalam penelitian sebanyak 48 peserta
didik. Simpangan baku pada variabel keterampilan komunikasi guru sebesar
3,676 dengan varians 13,516, nilai minimal sebesar 54, nilai maksimal sebesar
70 dan skor rata-rata sebesar 63,88. Simpangan baku pada variabel hasil belajar
PKn sebesar 15,316 dengan varians 234,581, nilai minimal sebesar 32, nilai
maksimal sebesar 100, dan perolehan rata-rata sebesar 73,19. Sedangkan
simpangan baku pada variabel minat belajar sebesar 46,22 dengan varians
21,360, nilai minimal sebesar 55, nilai maksimal 77 dan perolehan rata-rata
sebesar 68,21.

B. Hasil analisis data penelitian
1. Hasil Uji Validitas Instrumen

a. Uji Validitas Angket Keterampilan Komunikasi Guru
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan expert judgement
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Keterampilan Komunikasi

Skor Rerata
No Komponen Penilaian Al 1| Anli 2 Total
skor

1. | Kelengkapan format identitas 4 3 3,5
responden.

2. | Petunjuk pengisian angket 4 3 3,5
dinyatakan dengan jelas.

3. | Pernyataan tidak bermakna 4 3 3,5
ganda.

4. | Kalimat menggunakan bahasa 3 3 3
yang baik dan benar.

5. | Kosakata dalam pernyataan 4 3 3,5
sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.
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6. | Pemilihan kata sesuai dengan 4 3 3,5
tingkatan kelas.
7. | Kesesuaian antara indikator 3 3 3,5
dengan item-item pernyataan.
8. | Pernyataan terlalu panjang. 4 3 3,5
9. | Ketepatan tanda baca pada 3 3 3
kalimat.
10. | Pernyataan sesuai tujuan 4 3 3,5
penelitian.
Total skor 34
Rata-rata 3,4

Uji validitas yang dipaparkan pada tabel diperoleh rata-rata 3,4
yang masuk ke dalam rentang skor 3,1 —4,0 yang artinya angket sudah
layak digunakan atau valid.

Uji Validitas Angket Minat Belajar

Berdasarkan angket yang telah dibuat selanjutnya dilakukan uji
validitas oleh ahli untuk menguji kelayakan instrumen dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Validitas Expert Judgement

No Komponen Penilaian - Skor - Rerata
Ahlil | Ahli2 | Total

1. | Kelengkapan format identitas 4 4 4
responden.

2. | Petunjuk pengisian angket 4 4 4
dinyatakan dengan jelas.

3. | Pernyataan tidak bermakna ganda. 3 3 3

4. | Kalimat menggunakan bahasa yang 3 3 3
baik dan benar.

5. | Kosakata dalam pernyataan sering 3 3 3
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

6. | Pemilihan kata sesuai dengan 4 4 4
tingkatan kelas.
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7. | Kesesuaian antara indikator dengan 4 3 3,5
item-item pernyataan.
8. | Pernyataan terlalu panjang. 4 3 3,5
9. | Ketepatan tanda baca pada kalimat. 3 3 3
10. | Pernyataan sesuai tujuan penelitian. 4 3 3,5
Total skor 34,5
Rata-rata 3,45

Berdasarkan hasil expert judgement pada tabel uji validitas

diperoleh rata-rata 3,45 yang masuk ke dalam rentang skor 3,1 — 4,0

yang artinya angket sudah layak digunakan atau valid.

2. Hasil Uji Prasyarat

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas- yang telah dilakukan menggunakan SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmoy Shapiro-Wilk
Statistic|  df Sig.  |Statistic df Sig.
Keterampilan
' 120 48 080 Lpl 48 110
Komunikasi
Hasil Beiajar 51 48 008 L63 48 129
Minat Belajar 082 48(  .200° 979 48 555

Nilai signifikansi 0,110 > 0,05 pada variabel keterampilan

komunikasi, maka dapat dikatakan bahwa data memenuhi asumsi

normalitas. Uji normalitas variabel hasil belajar dengan perolehan

nilai signifikansi 0,129 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Variabel minat diperoleh nilai signifikansi 0,555 > 0,05 maka dapat

dikatan bahwa data berdistribusi normal.
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Uji Linearitas
Uji linearitas dua variabel diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Linearitas Keterampilan Komunikasi

dengan Hasil Belajar

ANOVA Table

Sum of Mean

Sguares | df Square F Sia.

Hasil Belajar* Between  (Combined) 2830.012] 15| 198.667| .790| 679
Kelerampilan  Groups | 400 soze2| 1| s8@262| 3ss| 555
Komunikasi

Deviation from
2890.751 14| 206.482| 821 642
Linearity

Within Groups a045.300 32| 251.418

Total 11025.31
3

47

Berdasarkan output SPSS dua variabel yaitu keterampilan
komunikasi dengan hasil belajar pada Deviation from Linearity
dengan signifikansi 0,642 > 0,05 maka kedua variabel dapat dikatakan
linear.

Tabel 4.6 Uji Linearitas Keterampilan Komunikasi dengan

Minat Belajar

ANOWVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Sguare | F Sia.

Minat Belzjar*  Between  (Combined) 380417 15 25.361] 1.302( 257
Keterampilan  Groups 500y 172730 1| 172.730| 5865 006
Komunikasi

Deviafion from
207 637 141 14.335( 761 .700
Linearity

Within Groups 623.500 32 19.484

Total 1003.917 47|

Berdasarkan hasil output data uji linearitas antara keterampilan

komunikasi dengan minat belajar diperoleh nilai signifikansi pada
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Deviation from Linearity 0,700 > 0,05 maka dapat dikatan hubungan
dua variabel tersebut linear.
Uji Hipotesis
Dari hasil rangkaian uji prasyarat maka dikatakan telah memenuhi
syarat untuk melakukan uji hipotesis menggunakan teknik analisis
Pearson Product Moment Correlation dengan perolehan hasil sebagai
berikut:
a. Hubungan keterampilan komunikasi guru (X1) terhadap hasil belajar
PKn ranah kognitif (Y1) kelas dua SDN Jatingaleh 01.

Tabel 4.7 Hasil Korelasi Keterampilan Komunikasi

dan Hasil Belajar

Correlations

Keterampilan
Komunikasi Hasil Eelajar
Keterampilan Komunikasi Pearson Correlation 1 080
3ig. (2-tailed) 243
M 43 48
Hasil Belajar Pearson Correlation 080 1
Sig. (2-tailed) 543
M 43| 48

Korelasi variabel X1 dengan variabel Y1 pada hasil diatas
menunjukkan angka sebesar 0,90. yang mana berada pada rentang
0,00 — 0,199 yang artinya tingkat hubungan sangat lemah.

Menetukan nilai signifikansi dapat terlihat pada angka
probabilitas hubungan antar variabel X1 dengan Y1 sebesar 0,543.
Dengan hasil perolehan nilai signifikansi 0,543 > 0,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara keterampilan komunikasi guru dengan hasil belajar
PKN ranah kognitif kelas dua SDN Jatingaleh 01.

Hubungan keterampilan komunikasi guru (X1) terhadap minat belajar
(Y2) kelas dua SDN Jatingaleh 01 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Korelasi Keterampilan Komunikasi

dan Minat Belajar

Comelations

Keterampilan
Homunikasi Minat Belajar
Keterampilan Komunikasi Pearson Caorrelation 1 415"
Sig. (2-tailed) 003
M 48 48
Minat Belzfar P=arson Correlation 415" 1
Sig. (2-tailed) 003
M 48 48

Hasil korelasi antar variabel X1 dengan variabel Y2
menunjukkan angka sebesar 0,415 yang mana berada pada rentang
0,40 — 0,599 yang artinya tingkat hubungan cukup kuat.

Menetukan  nilai- signifikansi dapat terlihat pada angka
probabilitas hubungan antar variabel keterampilan komunikasi dan
minat belajar sebesar 0,003.

Nilai signifikansi pada hasil output data sebesar 0,003 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara keterampilan komunikasi guru dengan minat belajar

kelas dua SDN Jatingaleh 01.
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C. Pembahasan

Hasil korelasi pada variabel hubungan keterampilan komunikasi guru
terhadap hasil belajar PKn sebesar 0,90 yang berada pada rentang 00,00 — 0,199
yang artinya tingkat hubungan sangat lemah. Adapun hasil pengambilan
keputusan uji hipotesis berpedoman pada kriteria apabila nilai probabilitas atau
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika signifikansi > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada variabel X1 terhadap variabel Y1
dengan perolehan nilai signifikansi 0,543 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara keterampilan komunikasi guru dengan- hasil belajar PKn
ranah kognitif kelas dua SDN Jatingaleh 01. Hasil ini berbeda dengan temuan
Nurul Huda (2022) dalam skripsinya yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara keterampilan komunikasi guru terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia. Berbeda pula dengan hasil temuan (Putri, 2020) bahwa keterampilan
komunikasi terhadap hasil belajar memiliki hubungan yang signifikan.

Tidak adanya hubungan pada Kkedua variabel tersebut dapat
dilatarbelakangi karena adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik diantaranya adalah faktor psikologis seperti motivasi dan
minat belajar, kemudian faktor keluarga meliputi bimbingan orang tua dan latar
belakang pedidikan, selanjutnya faktor sekolah antara lain metode belajar,
sarana prasarana sekolah, media dan bahan ajar yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi dan kegiatan belajar lain diluar pembelajaran di sekolah

(Prasetya, 2019).
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Hasil korelasi pada variabel keterampilan komunikasi guru terhadap minat
belajar sebesar 0,415 yang berada pada rentang 0,40 — 0,599 yang artinya
tingkat hubungan cukup kuat. Adapun hasil pengambilan keputusan uji
hipotesis pada variabel keterampilan komunikasi guru terhadap minat belajar
peserta didik kelas dua dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi guru dengan minat
belajar peserta didik kelas dua SDN Jatingaleh 01. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian Permatasari (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
antara keterampilan komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik.
Sejalan dengan hasil penelitian Rifayati (2020) dalam skripsinya yang
menunjukan bahwa kemampuan komunikasi guru yang mumpuni cukup
membantu dalam peningkatan minat belajar peserta didik. Sejalan pula dengan
teori self disclosure (Aziz, 2019) yang menyatakan bahwa komunikasi pribadi
terhadap seseorang akan memberikan keterbukaan. Dan sejalan dengan teori
belajar kognitifivisme yang menyatakan bahwa peserta didik memperoleh
pengalaman, minat dan pengetahuan berdasarkan interaksi langsung dengan
lingkungan. Dari beberapa termuan tersebut maka minat belajar peserta didik
dapat terbangun apabila komunikasi guru didalam kelas luwes dan terampil.
Dengan keterampilan komunikasi dan pembawaan yang menyenangkan maka
anak akan tergugah minatnya untuk mengikuti pembelajaran dengan senang

hati dan sungguh-sungguh.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Pada bagian simpulan memuat jawaban dari rumusan masalah yang ada

dalam penelitian. Adapun hasil penelitian telah dipaparkan pada pembahasan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dilakukan proses analisis data untuk menjawab rumusan masalah pada
variabel keterampilan komunikasi guru dan hasil belajar PKn ranah
kognitif yang dimulai dari uji kelayakan instrument, uji prasyarat sampai
dengan uji hipotesis menggunakan teknik analisis Pearson Product
Moment Correlation. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antar varibel dilihat pada nilai koefisien korelasi dan perolehan
nilai signifikansi sebesar 0,543 > 0.05, dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru terhadap hasil belajar PKn ranah kognitif kelas dua SDN
Jatingaleh 01.

Proses analisis data yang dilakukan pada variabel keterampilan
komunikasi guru dan minat belajar mulai dari uji kelayakan instrumen
sampai dengan uji hipotesis menggunakan Pearson Product Moment
Correlation yang digunakan untuk menetahui apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara dua variabel. Diperolehan nilai signifikansi sebesar
0.003 0.05, artinya ada hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunkasi guru terhadap minat belajar peserta didik kelas dua SDN

Jatingaleh 01.
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B. Saran

Saran ditujukan kepada pihak-pihak yang tertentu sesuai dengan manfaat

hasil penelitian diantaranya:

1.

Ditujukan kepada kepala sekolah untuk lebih menekankan kompetensi
guru dalam bidang keterampilan komunikasi dalam pembelajaran.
Kepada guru disarankan untuk lebih meningkatkan keterampilan
komunikasi karena dapat menunjang dalam peningkatan hasil belajar dan
minat belajar peserta didik.

Kepada peserta didik disarankan untuk lebih semangat, kritis dan aktif
dalam merespons komunikasi yang dilakukan oleh guru dan memberikan
umpan balik sehingga minat belajar akan terbangun.

Saran kepada peneliti selanjutnya, penelitian dapat dijadikan bahan
rujukan khususnya pada penelitian dengan variabel yang sama. Untuk
penelitian yang dilakukan dikelas rendah lebih diperhatikan pada pemahan
responden tentang cara pengisian angket untuk meminimalisir tingkat

kegagalan atau Kerusakan angket.
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